
PERATURAN BUPATI MUSI RAWAS

NOMOR lr7 TAHUN 2Ol9

TENTANG

SUSUNAN ORGANISASI, TUGAS DAN FUNGS]

DINAS PERIANIAN DAN PSTERNAKAN XABUPATEN MUSI RAWAS

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI MUSI RAWAS,

Menimbang : bahwa untuk memenuhi ketentuan Pasal 5 Peraturan

Daerah Nomor 10 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan

Susunan Perangkat Daerah Kabupate! Musi Rawas,

perlu menetapkan Peratural Bupati tentang Susunan

Organisasi, Tugas darl Fungsi Dinas Pertanian dart

Peternakan KabuPaten Musi Rawas.

Mengiangat : 1. Undang-Undang Nomor 28 Taltun 1959 tentang

Pembentukan Daerah Tingkat u dan Kotapraja di

Sumatera Selatan (lembaral Negara Republik

Indonesia Tahun 1959 Nomor 73, Tambahan kmbaran

Negara Republik Indonesia Nomor 1821);

2. Undan8-Undarrg Nomor 33 TalNrn 2Oo4 tenta4g

Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan

Pemerintah Daerah (I,€mbaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2O04 Nomor 126, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

3. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang

Aparatur Sipil Negara (t€mbaran Negara Republik

Indonesia Talun 2014 Nomor 6, Tambahan lEmabaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5494);

frl'



4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentartg

Pemerintahan Daerah (kmbaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2O14 Nomor 244, Tambahan

I€mbaran Negara Republik lndonesia Nomor 5587)

sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir

dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tent'ng

Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23

Talun 2014 tentang Pemerintahan Daeralt (lembaran

Negara Republik lndonesia Tahun 2o15 Nomor 58,

Tabahan kmbaran Negara Republik lndonesia Nomor

567911

Poreturar'! Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang

Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil (L€mbaran

Negara Republik Indonesia Tahun 1994 Nomor 22,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 3547), sebagaimana telah diubah dengan

Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2010 tentang

Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 16

Tahun 1994 tentang Jabatan Fungsional Pegawai

Negeri Sipil (l,embaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2O10 Nomor 51, Tambahan kmbaran Negara

Republik Indonesia Nomor 51, Tambahan kmbaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5121);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 t€ntang

Perangkat Daerah (L€mbaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan

Irmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887);

5.

6.

7. Peratura4 Me4teri Pertaruan Nomor

43/ Permental/OT.Orc /A 12016 Tentang Pedoman

Nomenklatur T\rgas dan Fungsi Dinas Urusan Pangan

dan Dinas Urusan Pertanian Daerah Provinsi dan

Kabupaten/Kota (Berita Negara Repubtik Indoneaia

Tahun 2016 Nomor 1330);
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Menetap&an :

8. Peraturan Dacrah Nomor 10 Tahun 2016 tcaltang

FembenhrlGn dan Susunan Perangkat Daerah

Kabupatcn Musi Ra$as Tahun 2016 Nomor 1O).

MEMTIIUSKAN:

PERIITURAN BUPATT TENTAI{G SUSI,'INAN ORGANISASI'

TUGAS DAN FUNGST DINAS PERTANIAN DAN

PEI'ERNAKAN KABUPATEN MUSI RAWAS.

EAB I

KETENTUAN UMUM

Pasd I

Dalam Feraturan Bupe.ti ini lnng dimakrud 61s1ggn 3

1. Ihbupa.tcn a&leh Kabupaten Musi Rawas

2. Pemerinteh KabuPaten adalah kmerintah lkbuPaten

Musi Raf,,as.

3. Bupati adalah Bupati Musi Rawas.

4- Sekrctaris Daerah adalah Sckretarh Daerah

Kabupaten Musi Rawas.

5. Dinas adal,ah Dinas Pertanian dan Pctcma*efl

I(abupatcn Mu8i Rawas'

6. Sekretariat adalah Scretariat Dinas Pefianian dan

Petcrnakan lGbuPaten Musi Rawas

7. Bidang adalah Bidang Pada Dinas Pcrtanian dan

Pet€rnakan Kabupaten Musi Rawas.

8. Subbagian adalah Subbagian pada Dinas Fertanian

dan Pet maken Kabupaten Musi Rawas.

9. Seksi adalah Seksi pada Dinas Pertanian dan

Fetemakan KabuPatcn Musi Rawas.

lO. Unit Felaksana Teknis Dinas yang selanjutnya

disingkat UPID adalsh unsur Petraksana teknis Dinae

yant melaksanakan kegiatan teknis khusus

operasional dan/ataua kegiatsn t€knis Penunjang

tertentu.

a
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(1)

11. Kelompok Jabat n Fungsional adal,ah Kelompok Jabatan

Fungsional di Dinae Pertaniat! dan Petemakan lhbupaten

Muai Rawaa.

(21

(3)

(4)

BAB II

SUSUNAN ORGANISASI

Pasal 2

Dinas Pertanian dan Petemakan terdiri atas Sekretariat yang

membawahkan Subbagian-subbagial dan Bidang-bidang

yang membawahkan Seksi-seksi;

Unit Pelaksana Teknis Dinas;

Kelompok Jabaan Flngsional; dan

Susunan Organisasi Dinas Pertanign da! Feternakan

sebagaLnana dimaksud pada ayat (1), ayat (2) dan ayat (3)

sebagaimana tercantum dalam Iampiran Peraturan Bupati

ini.
Pasal 3

(U Sekretariat Bebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1),

terdiri atas :

a, Subbagian Perencanaan dan Evaluasi;

b. Subbagian Keuangan dan Aseq dan

c. Subbagia-n Umum dan Kepegawaian.

(2) Masing-masing Bidang sebagaimana dicraksud dalam Pasal

2 ayat (1) terdiri dad :

a. Bidang Prasarana dan SaEna Pertanian, membawahlan :

U Seksi taha-n dan lrigasi;

2) Seksi Alat dan Mesin Pertanian;

3) Seksi Pupuk, Pestisida dan Pembiayaan;

b. Bidang Tanaman Pangan, membawahkan :

1) Seksi Sere€lia

2) Seksi Aneka Kacang dan Umbi

3) Seksi Fengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian

Tanaman Pangan

c. Bidang Hortikultura, membawahkan :
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1) Seksi Sayuran dan Tanaman Obaq

2) Scksi Buah dan Florikultura

3) Seksi Pengolahan dan Pemasaran Hasil

Pertanian Hortikultura

d. Bidang Peternal€n dan Keschatan Hec'an,

membawahkan :

1) Seksi Perbibitan dan Produksi;

2) Seksi Kesehatan Hewan; den

3) Seksi Kesehatan Masyarakat Veteriner,

Pengolahan dan Pemasaran Hasil-

(3) Unit Pelaksana Teknis Dinas; dan

(4) IGlompok Jabatan Fungsional.

BAB UI

KEDUDUKAN, TUGAS DAN FUNGSI

Bagian Kesatuan

Kedudukan Dinas

Pasal 4

(1) Dinas Manian dan Pctcmakan meruPakan unaur

pclak8ana uruBan pemerintah yang menangani urusan

pemerintah daerah di bidang pertanian sub uru8an

tanaman pangan, hortikultura, dan Petemakan.

(2) Dinas Pertanian dan Petemakan dipimpin otreh Kepala

Dinas yang berkedudukan di bawah dan bertanggung

jawab kepada Bupati melalui Sckretaris Daerah.

[3] Dinas Pertanien dan Petema*an mempunyai tugas

melaksanakan urusan Pemerintah daerah di bidang

pertanian sub uruean urusan tanaman Pangan,

hortikultura, dan petemakan berdasarkan asas

otonomi dan tugas Pembantuan yang diberikan kepada

lhbupaten.

Pasat 5

Dinas dalam melaksanal<an tugn.s sebagBimana dirnaksud

dalam Pasal 4, menyelenggarakan fungsi:

,
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a. Perumasan kebijakan di bidang prasarana dan sarana,

tanaman pangan, hortikultura, Peternakan dan kesehatan

hewaru

b. Pengembangan prasarana pertanian dan petemakan;

c. Pengawasan mutu, peredaran dan pengendalian penyediaan

bcnih tanaman, bGnih/bibit ternak dan hijauan pakan

t€rnak
d. Pcngawasan penggnnaan sarana pertanisn dan sarana

peternaksn;

e. Pembinaan hoduksi di bidang pertanian dan peternakan;

f- Pengendalial dan penanggulangan hama Penyakit tanaman

dan penyakit hewan;

g. Pengendalian dan penanggulangan tanaman panagn dan

hortikultura aldbat bencana alam;

h. Pembinaan lrcngolahan dan pemasaran hasil pertanian dan

peternaksn

i. Pemberian izin usaha/rekomendasi teknis pertanian dan

petemakan;

j. Pemantauan dan evaluasi di bidang pertalian dan

peternakan;

k. Penyusunan program p€nyuluhan pertsfliao;

l. Pelaksanaanpenyuluha!pertanisn;

m, Pelaksalasn administrasi dinas pertanian dan peternakan;

dan

n- Pelaksanaan tugas lain yang diberikan Bupati sesuai dengan

tugas dan fungsinya.

Bagian Kedua

Sekretaria{

Pasal 6

Selcetariat dipimpin oleh Sekretaris, mempuyai tugas

mela.ksanakan urusart administrasi perkantoran, umum dan

kepegawaian, pengelolaan keuangan, urusan perlengkapan,

Berta pembina,an dan koordinasi Ircnlrusunan program dan

kegiatan Dinas.

o
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Pasal 7

Sckretariat datam mcliaksanal(an tugas scbagaimana

dlmckgud dalam Pasal 6, menyelcnggarakan firngsi:

a. Pengoordinasian lrnyuaunan lBncana, Piogrem,

anggaran di bidang produksi tanaanan panga!'

hortikultura, petemakan dan kesehatsn he\ran scrta

prasafatra, sarana dan pcnyutuhan pertanian;

b. Femberian dukungan administraei yang mcliputi

lctataurahaan, kepcgawaian, kcuangEn,

c.

d.

kcrumahtangaan, kerjasama, hubungan masya$tat,

arsip, dan dokumentaei

penataan orgianieasi dan tata laksana;

pengoodinasian dan

perundang-undangan;

pcnyusunan peraturan

e. pengclolaan barang milik/kckayaan negara;

f. melaporkan capeian kincrja kepada Kepala Dinas

g. pelaksanaan tugas lain yeng dibcrikan Kepala Dinas

sesuai dengan tugaB dan fung8inya.

PaEal 8

(1) Subbegian Fer€ncanaan dan EValuasi 'liFir$f'rn oleh

IGpala subbagian, memPunyai tugas :

a. men) raun rrencana dan anEgaran Dinas;

b. menyiapkan bahan koordinasi penyusunan

rencana, program dan kcgiatan Dinas;

c. menyusun rcncana Etratcgis, rtncana kerja'

program dan kegiatan Dinas;

d. menyusun l,aPoran kinerja instansi Pemerintah;

e. menSnrsun laporan tehunan

f. menyusrrn laporan penyelenggaraan Pemcrintah

Daerah;

g. menyu$m laporan keterangan Pcrtanggung
ja\raban;

h. melaporkan capaian kinerja kcpada Ifupala Dinas;

t
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melakukan pemantaman dan evatlasi

p€laksanaan Prograrn dan kegiatan Dinas; dan

j. melaksanakan tugas lain yang diberikan

Sekretaris s€suai dengan hrgas dan fungsinya'

(2) Subbagian IGuangan dan Aset diPimpin oleh

Kepala Subbagian, memPunYai'I\:gas:

a. menJrusun rencana kegiatan penyelenggaraan

administrasi keuangan dan aset Dinas;

b. melaksanakan verifikasi Rencana Kegiatsn

Anggaran (RKA) dan Dokumen Felaksanaan

Anggamn (oPA)

c. mel,aksanakan pcngelolaan administrasi keuangan

darr aset Dinas;

d. melaksanakan kcgiatan pembendaharaan,

verifkasi dan pembukuan anggaran kcuangan

Dinas;

e, menJrusun laporan realisasi keuangan,

menjrusun laporan keuangan akhir tahun;

f. melakukan pengelolaa.n dan pcnataulrahaan

barang milik negara;

g. mcl,akukan penlruaunan laporan dan

pendokumentasian aset Dinas;

h. melaporkan capaian kinerja kepada Kepala Dinas

i. melaksanakan tugas lain yang diberikan

Sctsetaris sesuai dengan tugas dan fungsinya.

(3) Subbagian Umum dan Kepegawaian dipimpin oleh

Kepala Subbagian, memPunyai tugas:

a. menjrusun rencana kegiatan urasan umum dan

kepegawaian;

b. melaksanalran pemeliharaan dan lrrax'atan
kendaraan dinas, peral,atan dan pcrlengkapan

kantor dan asct lainnya;

c, melaksanal(an penyiaPan rencana kebutuhan

pcngadaan sarana dan prasarana OltfuUfungan

dinas;

o
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d. melaksanakan uruaan pengadaan,

penyimpanan, pendistribusian dan inventarisasi

barang-barang inventaris;

e. melaksanakan pengawasan, evaluasi dan

pelaporan pelaksanaan kegiatan PcrlengkaPan;

f. melaksanakan uruaan umrrm, keprotokolan,

hubungan ma8yerakst' penyiapan rapet-rapat

dinas dan dokumentasi;

g. melakmnakan pengclolaan administragi

perlsntoran, administrasi kepeggwaian,

administasi kearsiPen dan perpustakaan dinas:

h. menyiapkan bahan pembinaan kcpegawaian

dan pelayananadministrasilrepegawaian;

i. melaksonakan penyiapan bahan standar

kompeten8i pcgawai, tcnaga telmis dan fungsionaf;

j. melakukan

pelaporan

tugaBnYa;

pengawagan, evaluasi dan

pclaksanaan kegistan bidang

k. mclaporkan capaian kinerja lrcpada Kepala Dinas;

l. melakganakan tugas lain yang diberiksn

Sckretaris scsuai dengantugasnJra.

Bagian l(qdga

Bidang Prasarana dan Sarana Pcrtanian

Pasal 9

Bidang Praoarana darr garana Fertanian dipiaPin olch

IGpala Bidang, mempunya.i tugas melaksanakan

pen)rusutran, pel,aksanaan kebiiakan, dan pembcrien

bimbingan tcknia, scrta pemantauan dan eveluasi

pelsksanaan tugas di bidang praearana dan sarana

pefianian dan peternaf<an.

Pasal 10

Bidang kaearana darr Sarana Fertanian datam

mclaksanakan tugas scbaSaimana dirnaksud dqlarn Pasal

9, menyelengarakan funggi:

o
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c.

penyusunan kebiiskan di bidang Prasarana'

sarana dan penyuluhan pertanian dan percrnakan;

penyediaan dukungan infrastruktur pertanian dan

petcmakan;

pengembangan potensi dan pc[cgelolaan lshan dan

irfiasi pertanian;

d. penldiaan, Pengavasafl dan bimbingan

1-

perlggunaan pupuk, pestisida, scrta alat dan meain

pertanian;

pelakssnaan penyuluhan pertanian dan

pengembangan mekaniemc, tata kerja, dan metode

penyuluhan Pertanian;
pengumpulan, pcngelolaan, Pengemasan, dan

Fnyebaran materi Pcnyuluhan bagi p€l8ku utama

dan pel,aku usaha;

pcngelolaan kelembagaan dan ketenagaan pcnyuluh

tanaman pangan, hortikultura dan Pctems*etl;
faeilitasi penumbuhan dan Pengembangan

kelembagaan dan forum masyarakat bagi Pelsku

utama dan pelaku ussha;

pemantauan dan evaluasi di bidang salana,

prasarana dan pcnyuluhan pertaniatl dan

petemaken;

melaporkan cepaian kinerja kepeda kepala dinas;

pelak8anaan tugas lain yang diberikan Kcpala

Dinas scauai tugas dan fimgsinya.

Pasal lf

(U Scksi lahan dan hi8asi diPimpin oleh Bcpala scksi'

mempunyai tugas:

a. melakukan Penyiapan bahan penlrusunan

rcncana dan anggaran Seksi lahan dan lrigasi;

b. melakulran penyiapan bahan penyusunan

kebiiakan di bidary pengpmbanABn lahan dsn

irigasi pertanian;

e.

t

h.
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c.

d.

meLakukan penyiapan bahan penyediaan lahan,

jalan usala tani, dan jaringan irigasi tersier;

melakukan penJrusunan peta pengembangan,

rehabilitasi, konservasi, optimalisasi dart

pengendalian lahan pertanian;

melakukan penyiapan bahan pengembangan tata

ruang dan tata guna lahan Pertanian;

melakukan penyiapan bahan bimbingan

pemberdayaan ketembagaan pemakaian air;

melakukal penl^rsunan laporan dan

pcndokumentasian kegiatan Seksi Lahan dan

Irigasi;

melaporkan capaial kinerja kepada Kepala Dinas;

dan

h.

i. melal<sanal<al tugas lain yang diberikan Kepala

Bidang sesuai dengan tugas dan fungsinya.

(2) Seksi Alat dan Mesin Pertanian dipimpin oleh Kepala

Seksi, mempunyai tugas:

a. melakukan penyiapal bahan penyusunan riencana

dan anggaran Seksi Alat dan Mesin Pertanian;

b. melalukan penyiapan perumusan kebijalan di

bidang Seksi Alat dart Mesin Pertanian prapanen;

c. penFrsunan norma, standar, prosedur dan kriteria

di bidang penyediaan alat dan mesin pertanian

prapanen tanaman pangan, hortikultura dan

petemakan;

d. pemberian bimbingan teknis dan supervisi di

bidang penyediaan alat dan mesin pertartian

prapanen tanaman pangan, hortikultura dan

peternakan;

e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan di

bidang penyediaan alat dan mesin pertanian

prapanen tanaman pangan, hortikultura dan

peternakan;

f. melaporkan capaian kineda kepada Kepal'a Dinas

dan

e.

g.

e

t
11

F,



g. melaksanakan tugas lain yang diberikan

Kepala Bidaag sesuai dengan tugas dan fungsinya.

(3) Seksi Pupuk, Pestisida dan Pembiayaan dipimpin oleh

Kepala Seksi, mempunyai tugas :

a. melaksanakan penyiapan perumusan dan

pelaksanaan kebijakan di bidang penyediaan

pupuk, pestisida dan PembiaYaan;

b. penyiapan perumusan kebijakan di bidang

penyediaan pupuk, pupuk bersubsidi dan

pestisida, serta pengawasa! pupuk dan pestisida;

c. pelaksanaan kebijakan di bidang penyediaan

pupuk, pupuk bersubsidi dan pestisida, serta

pengawasan pupuk dan Pestisida;

e.

penlrusunan norma, standar, prosedur dan kriteria

di bidang penyediaan pupuk, pupuk bersubsidi dan

pestisida serta pengawasan pupuk dan pestisida;

pemberian bimbinga-n teknis dan supervise di

bidang pupuk anargonik, pupuk organik

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan di

bidang pupuk, pestisida dan pembiayaan;

peLaksanaan urusan tata usaha seksi pupuk,

pestisida dan pembaiayaan

melaporkan capaian kineda kepada Kepala Dinas

dan

i. melaksanakan tugas lain yang diberikan Kepala

Bidang sesuai dengan tugasnya'

Bagian KeemPat

Bidang Tanaman Pangan

Pasal 12

Bidang Tanaman Pangan dipimpin oleh Kcpala Bidang'

mempunyai tugas melaksanakan penyusunan,

pelalsanaan kebiiakan, dan pemberian bimbingan teknis,

serta pemantauan dan evaluasi di bidang tanaman pangan.

h.

t
t2
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Pasal 13

Bidang lbnaman Pangan dalam melaksanakan tugag

scbageimana dimaksud dalam Pasal 12, menyelenggarakan

tungsi:

a. pcnyusunan kebiiakan perbenihan, Foduksi,

perlindungan, pengelolaan dan pemasaran hasil serta

data dan statistik di bidang tanaman pangan;

b. penyusunan rencana kebutuhan dan penyediaan

benih di bidang tanaman Psngan;

c. pcngawasan mutu dan percdaran benih di bidang

tanaman pangan;

d. pemberian bimbingan penerapan peningkatan

produksi di bidang tanaman Pangan;

e. pengendalian dan penanggulangan hama penyakit,

penanggulangan bencana alam, dan dampak

pcrubahan ik$rn di bidang tanaman pangan;

f. pemberian bimbingan Pascapanen, pengelolaan dan

pcmasaran hasil di bidang tanaman Pangan;

g. pembcrian rekomendasi teknis di bidang tanamsn

pangan;

h. pcmantauan dan evaluasi di bidarg tanaman Pangan;

i. meLaporkan capaian kinerja kepada Kepala Dinas; dan

j. melaksanakan tugas lain yang diberikan Kepala

Dinas sesuai dengan tugas dan fun8linya'

Pasal 14

(1) Seksi Sereolis dipimpin oleh l<epqla Seksi, mempunyai

tugas:

a. melakukan lrcnlapan bahaa pen5rusunatt r€ncana

dan anggaran Scksi Serealia;

b. melakukan penyiaPan bahan lrnlrusunan
kebijatan di bidang peningkatan produksi

tanaman Pangarr;

l
: 
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c. metrBkukan menyiapkan bahan penyuBr[ran

rcncana tanam dan produksi di bidang tanaman

pangan;

d. melakukan bimbingan Peningkstan mutu pncduksi

di bidang tanarnan pangan;

e. merencanakan, menyiapkan dan melaksanakan

pengkajian dan pengembangan Penerapan

tcknologi bidang tanaman Pangan;

f. melakukan bimbingan penerapan teknologi

budidaya dibidang tanaman Pangan;

g. melakukan penJnrsunan laporan dan

Irndokumentasian kegiatan seksi produksi

tanaman pangan;

h. melaporkan capaian kinerja kepada Kepala Dinee;

dan

i. melaksana.kan tugas lain yang dibcrikan Kepale

Bidang sesuai dengan bidang tugas dan fungsinya.

(2) Seksi Aneka lGcang dan Umb,i dipimPin oleh Kepala

Seksi, mempunyai tugas:

a. melakuken penyiapan bahan pcnyuaunan rrencana

dan anggaran Seksi Aneka Kacang dan Umbi;

j. melakukan penyiapan bahan penl raunan

kebilakan di bidang peningkatan produksi

t narnan Pangan;

k. mctakukan menyiapkan bahan Penyusunan

rencana tanam dan produksi di bidang tanaman

pangan;

l. melakukan bimbingan Peningkatan mutu produksi

di bidang tanaman pangan;

m. mercncanakan, menyiapkan dan melaksanakan

pengkajian dan Pengembangan peneraPan

teknologi bidang tanaman Pangan;

n. melakukan bimbingan penerapan t€krologi

budidaya dibidang tansman Pangan;

o
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o, melakukan Penyusrman laporan dan

pendokumefltasian kegiatsn scksi produhi

tanaman Pangan;

p. mclaporkan capaisrr kincrja kepada Kepala Dinas;

dan

q. melakaanakan tugas lain yang diberikan Kepala

Bidang sesuai dengan bidang tl.rgss dan tungsinya-

(3) Sehi Fengolahan dan Pemasaian Hasil Pertanian

Tanaman Pangan diPimpin oleh Kcpala Scksi,

mempunyai tugas:

a. melakukan penyiapan bahan penlruEunan rcncana

dan anggaran Seksi Pengolahan dan Pcmasaran

Hasil;

b. melekukan penyiapan bahan penyu$man

kebliaean di bidang pengolahan hasil tanaman

pangan;

c. mela.lnrkan penyiapan bahan bimbingan dan

pengembangan unit pengolshan ha8il di bidang

tanaman Pangan;

d, melakukan penyiapan bahan kebutuhan alat

pengolahan hasil di bidang tanaman pangan;

e. melskul(an penyiapan bahan Pcnerapan cara

produksi pangan olahan yang baik (CPPOB) dan

pemberian surat keterangan kelayakan pengolahan

(sKKP/s@ di bidang tanaman Pangan;

f. mela.lnrkan dan Pcngembangan

informasi produk dibidang tenaman Pangan;

g. melakukan fasilitasi Promosi produk di bidang

tananan Pangan;

h. raclakukan pcnyiapan bahan pcmbcrian

bimbingan teknis pcngolshan dan pemasaran hasil

di bidang tanaman pangan;

i. mclakukan pcmantarran dan evatrasi

pelaksanasn kegiatan Pengolahan dan pernasaran

hasil di bidang tanaman pengan;

a
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j. melakukan Penlrusunan laPoran

Fndokumentasian kegiatan Seksi P€ngolahan dsn

Pcmaearan Hasil;

melaporkan capaian kinerja kepada Kepafa Dinas;

dan

melaksanakan tuges lain yang diberilcn IGpaLE

Bidang sesuai dengan bidang tugae dan fungsinya.

Bagian Kclima

Bidang Hortikultura

Pasal 15

Bidang gortikultura dipimprn oleh l&pala Bidang

mempunyai tugas membantu melakaena*an Pcnyusunan'

pelaksarraan kebiiakan, dan pembcrisn bimbingBn telmis'

serta lrmarttauan dan evaluasi di Bidang Hortikultura.

Pasal 16

Bidang Hortikultura dafsm mclaksanakan tugag

scbagaimana dimaksud dalam Pasal 15, menyelengarakan

tungsi:

a. Irnyusunan kcbijakan produksi'

perlindungan, pengelolaan dan pemasaran hasil serta

data dan statistik di bidang hortikultuta;

b. penyusunan rcncana kebutuhan dan penyediaan

benih di bdang hortikultua;
c, Irngawasan mutu dan percdaran benih di bidang

hortikultura;

d. pemberian bimbingan peneralran peningkatan

pmduksi di bidang hortikultura;

e. pengendalian dan pcnangul,angsn hama penyakit,

penanggulangan bencana alam, dan dampak

perubahan iklim di bdang hortikultura;

f. pemberian bimbingan pascaPanen, pcngelolaan dan

pemasaJan haEil dibidang hortikultura;

g. pcmhrian rekomendasi tcknis dibidang hortikultura;

h. pemantauan dan evaluasi dibidang hortikultura;

k.

o
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i.
j.

melapodGn capaian kinerja Kepala Dinas; dan

melaksanakan tugas lain yang diberiksn KePala

Dinas scsuai dengan tugas dan fungsinya.

Pesal 17

(1) Seksi Sayuran dan Taneman Obat' mempunyai tugas:

a. melalnr.kan penyiapan bahan Penlruaunan rencana

dan anggaran Seksi Sayuran dan Tanaman Obat;

b- melakukan Penyispan bahan penyusunan

kebiiakan di bidang pcningkatan produksi

hortikultura;

c. melakukan menyiapkan bshan Penyusunan

rencana tanam dan produksi di bidang

hortikultura;

d. melakukan bimbingan peningkatan mutu

produksi di bidang hortikultura;

e, merencanakan, menyiapkan dan melaksanakan

pengkajian dan Pengembangan peneraPan

tcknologi bidang hortikultua;
f, melakukan bimbingan pcnerapan teknologi

budidaya dibidang hortikultura;

g. melakulon penlrusrman laporan dan

pendokumentasian kegatan Seksi Produksi

Hortikultua; dan

h. melaksanakan tryas lsin yang diberikan I(cpala

Bidang scsuai dengan bidang tugas dan fungsinya

i. melaporkan capa.ian kinerja kepada kepala Dinas;

(2) Seksi Buah dan Florikultura Teknologi dipimpin oleh

IGpala Seki, mempunyai tugas:

a. melakukan pcnyiapan bahsn Penlru$man rencana

dan anggaran S€ksi Buah dan Florikutura

Teknologi;

b. melakukan penyiapan bahan Penyusunan

kebijakan di bidang peningkatan produkei

hortikultura;

a
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c, melakukan menyiapkan bahan penyusunan

rencana tanam dan produksi di bidang

hortikultua;
d. melakukan bimbingan peningketan mutu

produksi di bidang hortikultura;

e. merencanalerl, menyiapkan dan meleksanakan

penakajian dan pengembangan PeneraPan

t€knologi bidang hortikultua;

f. melakukan bimbingan penerapan tekrologi

budidaya dibidanghortikdtura;

g. melakukan penlmaunatr laporan dan

pendokumentasian kegiatan Seksi Produk8i

Hortikultura; dan

h. melaporkan capaian kinerja kepada Kepefa Dinss;
dan

i. melaksanakan tugas lain yang diberikan Iftpafa

Bidang B€suai dengan bidang tugas dan fungginya.

Seksi Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian

Hortikultura dipimpin oleh Kepala Seksi,

mcmpunyai tugas:

a. melakukan pcnyiapan bahsn penlrusunan

rtncana dan angaran seksi pengolahan dan

pemasaran hasil hortikulturai

b. melakukan pcnyiapan behan Penyusunsn

kcbijakan di bidang pengolaan hasil hortikulturs;

c. mel,aku&an penyiapan bahsn bimbingan dan

pengembangan unit pengolahan hasil di bidang

hortikultura;

d. melakukan pcnyiapan bahan kebutuhan alat

pengolahen hasil di bidang hortikultura;

e. mclalrukan penyiapan behan penerapan cara

produkei pangan olahan yang baik (CPPOB) dan

pembcrian surat keteratrBan kclayakan pcngplahan

(SKKP/SI(H di bidang hortikultura;

f. mclakukan pclayanan dan pengembongan

informasi produk dibidang hortikultura;

(3)

t
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g. melakukan fasilitasi promosi Produk di bidang

hortikultura;

h. melakukan penyiapan bahan pemberian

bimbingan teknis Pengolahan dan pemasaran hasil

di bidang hortikultura;

i. metrakukan pemantausn dan evaluasi

pel,aksanaan kegiatan Pengolahan dan pemasaran

hasil di bidang hortikultura;
j. melakukan peqrusrmsn laporan

pendokumentasian kegiatan sek8i pengolahan dan

pcmasaran hasil hortikultura;

k. melaporkan capaian kinerja kepada kePala Dinas;

l. mclaksanalcn tugas lain yang di berikan Kepal,a

Bidang sesuai dengan tugss dan fungsinf.

Bagian Keenam

Bidang Fetemakan dan Kes€hatan HewBn

Pasal 18

Bidang Petemaf<an dan Kes€hatan Hewan dipimpin oleh

Kepala Bidang, mempunyai tugas pcnJrusunan dan

pelaksanaan kebijakan, bimbingan tclmis, eerta

pemantauan dan evaluesi di bidang perbibitan dan

poduksi pctcrnaten, kesehatan hewan, kesehatan

ma.syaratat veteriner, pengolahan dan Pemasaran haeil

petemakan.

Pasal 19

Bidang Fetemakan dan Kesehatan Hewan dalaB

mel,aksanakan tugas scbagainana .rirnakeud dalam Paaal

I 8, menyelcnggarakan fu ngsi:

a. Ircnyusunan kebiiakan di bdang benih/bibit,

produksi, peternakan dan kesehatan hewan'

perlindungan scrta pcngolahan dan pemasaran hasil

peternakan;

o
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s.

h.

i.

o

b. IrenJrusrman rencana kebutuhan dan Fnyediaan

bibit/benih temak, FoduksiPeternakan, kesehatan

he'! an, k$ehetan nesyarakat veteriner, pengolahan

dan pemasatmn ha8il PctErflatan;

c. pengelolaan sumbcr daya dan genetik hewan;

d. pengendalian pcrcdaran dan penyediaan benih/bibit

temak, palen temak, den benth/bibit hiialrafl Palran

tcrnak;

e. pcmberian bimbingan

produhi temak;

penerapan PeninSkatan

pengendalian penyakit hewan dan penjaminan

kesehatan hewan;

pengawasan obat hewan;

pengawasan lalu lintas hewan dan pT oduksi hewan;

pengelolsan jesa laboratorium dan jasa

medik veteriner;

j. penerapan dan pengawasan persyaratan teknis

kesehatan masyarakat vetcriner dan kesejahteraan

hewan;

k. pemberian rrkomendasi di bidang Peternakan,

kesehatan hewan dan kesehatan masyarakat

vettriner;

l. pemberian bimbingan teknb pasca panen'

pengolahan dan pemasaran hasil petemakan;

m. pemantauan dan evaluasi di bidang Peternakan dan

kesehatan hewan;

n. meLaporkan capaian kinerja kepada IGpala Dinas; dan

o. pelaksanaan tugas lain yang diberikan Kepsla

Dinas Besuai derrgan tugas dan fungsinya.

Fasal 20

(1) Seksi pcrbibitar dan prcduksi pctcmakan dipimpin

oleh Kepala Scksi, mempunlrai h4as:

a. Erelakulian bahan pcnyusunan lencana

dan anggaranseksi perbibitan dan produksi

petemal€n;

o
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b. melakukan penyiapan bahan pcnyusunan

kebijakan di bidang perbibitan d8n produksi

petemakan;

c. melakukan penyiapan bahan pcnyediaan dan

pereaaran Palsn, benih/bibit tcrnak, dan hijauan

pakan tcmak;

d. mel,akukan pcnyiapan bahan pengendalian

penyeaiaan dan per€datan hijauan Pakan temak

(HPI;

e. melakukar! penyiapan bshan Pengawassn

produksi, mutu, pakan, bcnih/bibit HPT;

f, mel,akukan Penyiapan bahan Pcnsujian bcnih/bibit

HPB

g. metrakukan pcnyi,apsn bahan pengclolaan sunber

daya genetik hewan melalui jaminan kemumian

dan kelestarian;

h. mclakukan bimbingan Peninlkatan
produksi petcrnalcan;

i. melakukan penyiapan bahan pemberdayaan

kclompok petemak;

j. melakukan penyusutran pclaporan dan

pendokumentasien kegiaten sek8i Frbibitan dan

produkgi petemakan;

k. melaporkan capaian kinerja kepada Kepala Dinae;

dan

l. melaksanakan tugas lain yang diberiken Kepale

Bidang sesuai dengan tugas dan frrngsinya.

Scksi Kcsehatafl Hewan dipimpin oleh Kcpala Seksi,

mempunyai tugas:

a, melakukan pcnyiapan bahan penyusunan r€ncans

dan anggaran Seksi Kesehatan Hewan;

b. mel,alnrkan pcnyiapan bahan pcnyusunan

kebijakan di bidang kesehatan hewan;

c. ,relaku.kan penyiapan bahan pengawasan dan

mutu oba.t hewan tingkat distributor;

a
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melakukan penyiaPan bahan Pcngaratan'

penc ahan dan pemberantasan penyakit hewan;

melakukan Penytapan bahan penetapan

persyaratan tcknh keschatan hewan dan

pcnerbitan ketcrangan kesehatan heq'an;

mel,akukan fasilitasi unit pelayanan keschatan

hewan;

melakukan penyiapan bahan penanggulangan,

penutupan dan Pembuka$ daerah wabah

penyfit hewan menular;

melakukan penyiapan bahan pengawasan

perdarul dan penerapan mutu obat hewan;

melakukan Penytapan bahan pcnerbitan

rckomendasi tcknis usaha dktribusi obat herran;

metrakukan penyusunsn pelaporan dan

pendokumentasian kegiatan seksi kesehatan

hewan;

melaporkan capaian kinerja kepada KePala Dinas;

dan

L melaksanakan tugas lain yang diberikan Kepala

Bidang scsuai dengan tugas dan fungsinya.

(3) Seksi Kesehatan Masyarakat Veteriner, hngolahan

dan Pcmasaran Hasil dipimpin oleh Kepala Seksi,

mempunyai tugas :

a. melakukan penyiapan bahan lrnyusunan
rencans dan anEgaran seksi Kasehatan

Masyarakat Vetcrincr, PenSolahsn dan Penrasaran

Hasil Peternakan;

b. melakukan penyiaPan bahsn penyusunan

kebiiakan Kcsehatan Masyaral6t Veteriner,

Fengolahan dan Pemasaran Hasil peternalGn;

c. mel,akukan penyiapan bahan pcnilaian peneraPart

pcnanganan limbah dampak, hygienc dan sanitaai

usaha produk hewan;

d. melakukan fasilitasi sertifikaBi unit usaha produk

hewan skala kecil;

d.

h.

c
J.

l.

a

I

I l,
I



h.

e. melakukan penyiaPan bahan r€komendaBi telnds

hasil penilaian dokumen pengeluaran dan/atau

pemasukan hewan dan ProduknYa;

f. melakulran analisis rcsiko pengeluaran dan

pemasukan pmduk hcwan;

melalnrkan pcnyiapan scrtifikasi vetcriner

pengeluaran produk hewan;

mel,akukan penyiapan b€ftan pencegahan

lrnularan zoonosis;

i. melalnrkan penyiapan bahsn bimbinggn

pemotongan hewan;

j. melakukan penyiapan bahan bimbingan dan

pengembangan unit Pengolahen hasil Petemskan;

k. melakukan penyiapan baltan penyusunan

kebutuhan alat pengolahan hasil petemakan;

l. melakukan bahan pnerapan cara

produksi pangan olahan yang baik (CPPOB) dan

pmberian surat keterangan kelayakan pengolahan

(SKKP/ SIq produk petrmakan;

m. melalnrkan pelayanan dan pengembangan

informasi produk petemakan;

n. melakukan fasilitaai PmmoEi produk dan hasif

olahan Foduk pcternalGn;

o. melakukan penyiapan bahan bimbinggn teknis

kesehatan masyarakat vetcriner, pengolahan dan

pernasaran hasil Petemakan;
p. mel,akukan pemantauan dan evaluasi

pelaksanaan kegiatan kesehatan masyarakat

vcteriner, pcngplahan dan pemasaran hasil

petcmakan;

q. melakukan penyusunan laporan dan

pendotumentasian kegiatan Seksi l(e8ehatsll

MasyaralGt Vetcrincr, Fengotrahan, dan Femasaran

Hasil Petcmal(an;

r. melaporkan capaian kinerja kepada KcPala Dinas;

dan

o
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s. mclaksanakan tuAas lain yang diberikan IGPals

Bidang sesuai dengan tugas dan fungginya.

BAB IV

KELoMPOK JABATAN FUNGSIONAL

Pasal 21

(1) Kclompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas

melaksanakanscbagisnnrgas Pemerintah Daerah

scsuai dengan keahlian dan kcbutuhan.

(2) Kclompok Jabatan Fungsional terdi.i dari se!'rnlFh

tenags fungsionsl yangdiatur dan ditetaPkan

bcrdasarken peraturan pcrundang-wdangan.

(3) Kelompok Jabatan Frmgsional dipimpln oleh scorang

tenaga funggional scniror yang ditunjuk.

(4) Jumlah tenaga funggional ditentukatl berdasarkan

kcbutuhan dan beban lrerja.

(5) Kelompok Jabatan Fungsional memPuqfai tugag

scsuai dcngan peraturan PerundanS-undan88n,

BABV

TATA KER.JA

Pasal 22

Dalam mctraksanakan tugasnya, pimpinan satuan

organisasi dan unit organisasi serta kelompok jabatan

fungsional rrejib menerapkan prinsiP koordinasi, intcgrasi

dan sinkronisasi baik dalam linghmgan masinS-

masing maupun antar setuan organisasi di lingkungan

Dinas scrta dengan instansi lci'' di luar Dinas sesuai

dengan trrgas masing-mesing.

o
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Pasal 23

Sctiap pimpinan satr.ran organicasi wajib mengawasi

bawahannya masinS-masing dan bila terjadi

penyimpangsn agsr mcngambil langkeh-langloh yang

diperlukan scsuai dengan Pcraturan perundang-undangatr

yang berlaku.

Pasal 24

Setiap pimpinan satuan organisasi dalam lingkungsn

Betuan lrcrja bertanggung jawab memimpin dar

mengoordinasikan bawahan4ra masing- masing dan

memberikan bimbingan serta petunjuk-pctunjuk bagi

pelakssnaan tugas bawahan.

Pesal 25

Setiap pimpinan unit organisasi wajib mengikuti dan

mematuhi ftetrmjuk-petunjuk,l^n bertangungiawab

kepada atasan masing-masing dan menyampaikan laporan

berkala tepat pada waktunya.

Pasal 26

SetisF laporan yang diterima oleh pimpinan satuan

organisasi dari bawahan, wajib diolah dan diPergunalan

sebagai bahan untuk penyu&man laporan lebih la4iut dan

untuk memberikan petuqiuk-pctunjuk kepada bawahan.

Pagat 27

Dalam menyampaikan laporan masing-masing kePada

atasan tcmbusan laporan wajib disampaikan pul,a kepade

unit orBanisasi lain yang secara fungsional mcmpunyai

hubungan kerja.



a

Paeal 28

Dalam melaksanakan tugasnya setiaP pimpinan

organiaasi dibantu oleh kepala satuan organisasi di

bawahnya dan dalam rangka pembcrian bimbingan kepada

bewahan nasing-nesing wajib mengadakan rapet berkala.

Pasal 29

Setiap pinpinan setuan organisasi wajib mengawasi

bawahannva masinS-masin& rrcngoordinasikan

bawahannya dan mcmbcrikan bimbingan serta pctunjuk-

petunjuk bagi pelakaanaan hUBs bewahannya, bila tedadi

penyimpangan akan mengambil langkah-langkah scsuai

dengan pcreturan perundanS-undangan yang berlaku.

Pasal 30

Sctiap pimpinan satuan organisasi wajib mcngikuti dan

mematuhi aturan dan bertanggungiawab lrcPade atasan

masing-masing serta menyampaikan laporan secara

berjenjang.

BAB VI

KETENTUAN PENUTI.'P

Pasal3l

Pada saat Pcraturan BuPati ini mulai berlaku, aa&a

Peraturan Bupati Nomor 69 Tahun 2016 tentang Suaunart

Organisasi, Tugas dan Fungsi Dinas Pertanian dan

Petcmakan l(abupatcn Musi Rawas (Bcrita Daerah

Kabupaten Musi Rawas Tahun 2016 Nomor 69| dicabut

dan dinyatekan tidak berlaku.
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Peraturan Bupati

diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya'

pengErdangart Peraturan BuPati

penempatannya da.lam Berita Daerah

Rasraa.

Pasal 32

ini mulai berlaku Pada tanggal

memeitntahkan

ini dengan

Kabupaten Musi

Ditetapkan di Muara Beliti

pada tanggal ro oEa.irBEF 2019

RAWAS,

Diundanglan di Muara Beliti

padatzJ],ggll b WAW 2Ol9

SEKRETARIS DAERAH
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PRISKODESI

BERITA DAERAH KABUPATEN MUSI RAwAs rAHUN 2019 NoMoR lgt

UPATEN MUSI RAWAS,
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